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ABSTRAK 
 
 Semakin tinggi suatu bangunan, maka beban akibat gaya lateral yang 
terjadi akan semakin besar. Dalam perencanaan struktur gedung Apartment 88 
Avenue Surabaya ini digunakan sistem struktur SRPMK (Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus). Perencanaan bangunan gedung ini berdasarkan Persyaratan 
Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung (SNI 2847 : 2013). Serta untuk gempa 
berdasarkan Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan 
Gedung dan Non Gedung (SNI 1726 : 2012). Dalam analisa beban gempa 
menggunakan analisis dinamik Respons Spektrum. 
 
 Struktur direncanakan menggunakan konstruksi beton bertulang. Metode 
perencanaan meliputi struktur primer yaitu pendimensian dan penulangan balok 
induk, dan kolom. Serta struktur sekunder yaitu terdiri dari pendimensian dan 
penulangan pelat, balok anak dan tangga. Dari hasil perencanaan struktur 
didapatkan dimensi balok induk 35/70 cm (5D22 ; 3D22), balok anak 30/55 cm 
(2D16 ; 2D16), pelat lantai tebal 14 cm (D10-275), pelat tangga tebal 20 cm 
(D13-150 ; D10-150), kolom 190x190 cm (40D32). Perencanaan bore pile, 
direncanakan diameter 100 cm dengan kedalaman 30 m. Serta pile cap berdimensi 
115625625  cm dengan penulangan D25-175. 
 
Kata kunci : Gempa Dinamik, SRPMK, Struktur Beton Bertulang. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari analisa struktur menggunakan SAP2000, didapatkan hasil sebagai 
berikut  : 
1. Struktur penahan gempa yang diterapkan adalah Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus (SRPMK), dan gedung termasuk kategori desain seismik 
D. Terdapat kontrol nilai akhir respon spektrum Vdinamik arah x sebesar 
11977 kN dan arah y sebesar 11986 kN, serta Vstatik arah x sebesar   
14105 kN dan arah y sebesar 14105 kN. Kontrol partisipasi massa 
memenuhi syarat yaitu pada mode 6, dan kontrol waktu getar (T) sebesar 
2,8778 detik. Dari hasil perhitungan nilai N-SPT sebesar 17,68 , 
klasifikasi situs tanah dikategorikan tanah sedang (SD). 
 
2. Hasil Perencanaan, yaitu : 
Balok 
 B1 = Dimensi 35/70 cm 
  Tulangan 5D22 ; 3D22 
  Sengkang D10-125 ; D10-300 
 B2 = Dimensi 30/60 cm 
  Tulangan 4D22 ; 2D22 
  Sengkang D10-125 ; D10-300 
 BA-1 = Dimensi 30/55 cm 
  Tulangan 2D16 ; 2D16 
  Sengkang D10-75 ; D10-250 
 BA-2 = Dimensi 25/50 cm 
  Tulangan 2D16 ; 2D16 
  Sengkang D10-75 ; D10-250 
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Pelat 
 S1 (2 arah) = Tebal 14 cm 
  Tulangan D10-275 
 S2 (2 arah) = Tebal 14 cm 
  Tulangan D10-275 
 S3 (1 arah) = Tebal 14 cm 
  Tulangan D10-200 
Tangga 
 Pelat Tangga = Tebal 20 cm 
  Tulangan D13-125 ; D10-150 
 Pelat Bordes = Tebal 20 cm 
  Tulangan D13-125 ; D10-150 
Kolom 
 K1 = Dimensi 7070  cm (lantai 31 sampai 37) 
  Tulangan 12D22 ; Sengkang D10-250 
 K2 = Dimensi 115115  cm (lantai 21 sampai 30) 
  Tulangan 16D32 ; Sengkang D10-150 
 K3 = Dimensi 145145  cm (lantai 11 sampai 20) 
  Tulangan 24D32 ; Sengkang D10-125 
 K4 = Dimensi 190190  cm (lantai 1 sampai 10) 
  Tulangan 40D32 ; Sengkang D10-100 
Pondasi 
Perencanaan bore pile, direncanakan diameter 100 cm dengan kedalaman 
30 m. Serta pile cap berdimensi 115625625  cm dengan penulangan 
D25-175. 
 
5.2 Saran 
1. Perencanaan dapat menggunakan konstruksi baja. 
2. Sistem struktur bisa ditinjau dengan menggunakan sistem dinding geser 
beton bertulang khusus. 
3. Analisa beban gempa dapat menggunakan analisis Time History. 
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